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ABSTRACT 
This research aimed to examine the effect of financial ratio on the the change of Food and Baverages Companies’ 
profit which ware listed on Indonesia Stock Exchange 2012-2018. While, its financial ratio were Current Ratio, 
Total Asset Trunover, Return On Asset and Return On Equity. The population was some Food and Baverages 
companies which were listed on Indonesia Stock Exchage 2012-2018. While, the data collection technique used 
purposive sampling. Moreover, the data analysis technique used multiple linear regression. The research result 
concluded Current Ratio, Total Asset Trunover, Return On Asset and Return On Equity had affected the profit 
chage. Furthermore, from the F-test result, it concluded some independent variable (Current Ratio, Total Asset 
Trunover, Return On Asset and Return On Equity) had affected the profit change. In line with, Return On 
Asset had positive and significant effect on the profit change. However, Total Asset Turnover had positive 
insignificant effect on the profit change. On the other hand, Return On Equity had negative and significant 
effect on the profit change. 
 
Keywords:liquidity, activity, profitability, profit change. 
 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menguji pengaruh rasio keuangan terhadap perubahan laba 
pada perusahaan food and baverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2012 - 2018, 
rasio keuangan yang digunakan pada penelitian ini adalah current ratio, total asset turnover, return on 
asset, dan return on equity.Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah perusahaan food and 
baverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012 – 2018 yang menggunakan teknik 
pengambilan sampel dengan purposive sampling.Pada penelitian ini teknis analisis yang digunakan 
yaitu analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian analisis regresi ini menunjukkan bahwa adanya 
pengaruh current ratio, total asset turnover, return on asset, dan return on equity terhadap perubahan laba. 
Berdasarkan hasil uji F menunjukkan bahwa ada variabel bebas yakni current ratio, total asset turnover, 
return on asset, dan return on equty yang berpengaruh terhadap perubahan laba. Hasil penelitian uji t 
menunjukkan bahwa variabel current ratio dan return on equity berpegaruh negatif signifikan terhadap 
perubahan laba, return on asset berpengaruh positif signifikan terhadap perubahan laba, dan total asset 
turnover berpengaruh positif tidak signifikan terhadap perubahan laba. 
 
Kata kunci: likuiditas, aktivitas, profitabilitas, perubahan laba. 

 
PENDAHULUAN 
 

Semua perusahaan memiliki tujuan utama yakni mendapatkan keuntungan yang 
maksimal atau laba yang maksimal, dalam dunia bisnis yang semakin berkembang, maka 
dari itu perusahaan harus memiliki strategi dalam meningkatkan daya saing antar 
perusahaan. Keberhasilan suatu perusahaan dinilai dari kinerja perusahaan dalam 
mendapatkan laba yang maksimal. Suatu kinerja perusahaan dapat dilihat dari laporan 
keuangan perusahaan tersebut. Perusahaan-perusahaan yang ada di Indonesia dituntut 
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dapat mengelola kinerja perusahaan dengan baik, agar dalam laba yang diperoleh suatu 
perusahaan tersebut mendapatkan hasil yang maksimal. 

Suatu perusahaan dikatakan baik jika, suatu perusahaan tersebut dapat 
mempertahankan kelangsungan hidup dan kondisi ekonomi perusahaannya yang akan 
dilihat dari kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajiban keuangannya 
yang nantinya mempengaruhi tingkat perubahan laba suatu perusahaan.Laporan keuangan 
perusahaan merupakan suatu gambaran kondisi keuangan perusahaan yang memuat 
informasi mengenai laporan posisi keuangan, aliran kas perusahaan, dan informasi lainnya 
yang berkaitan dengan kinerja perusahaan. Kinerja perusahaan dinilai dari perubahan laba, 
apabila perusahaan mempunyai kinerja perusahaan yang baik maka perubahan laba pada 
perusahaan tersebut akan meningkat, sebaliknya jika perusahaan mempunyai kinerja yang 
buruk maka perubahan laba yang dihasilkan nantinya akan menurun. Dalam hal ini laba 
merupakan hal yang penting dari laporan keuangan yang memiliki berbagai kegunaan. 

Perubahan laba  merupakan informasi yang akan memberikan gambaran atas hasil 
usaha pada suatu perusahaan dimasa depan, dan perubahan laba pada suatu perusahaan ini 
akan memepengaruhi keputusan para investor, yang menginginkan dana yang telah 
diinvestasikan ke perusahaan tersebut sehingga mendapatkan tingkat pengembalian yang 
tinggi.Dasar penilaian sebuah kinerja perusahaan melalui laporan keuangan perusahaan, 
sehingga dalam perubahan laba tidak terlepas dari kinerja keuangan perusahaan. Analisis 
kinerja perusahaan menggunakan rasio keuangan yang merupakan perbandingan angka-
angka yang dapat mengetahui perkiraan mengenai perubahan yang terdapat pada kondisi 
keuangan perusahaan, sehingga dapat dijadikan evaluasi dimasa yang akan datang. Analisis 
laporan keuangan merupakan angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari satu pos 
lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan (Harahap, 2016:56).Dalam 
melakukan analisis laporan keuangan, perlu adanya menghitung rasio keuangan yang 
mencermikan aspek-aspek tertentu dan rasio keuangan dapat digunakan untuk menandai 
peringatan sejak awal pada penurunan kondisi keuangan di suatu perusahaan.Rasio 
keuangan digunakan untuk melihat kelemahan dan kekuatan suatu perusahaan pada 
bidang keuangannya dan rasio keuangan tidak hanya digunakan untuk kepentingan pihak 
internal suatu perusahaan namun digunakan juga untuk kepentingan pihak eksternal. Selain 
hal tersebut rasio keuangan mempunyai manfaat dalam memprediksi perubahan laba 
perusahaan. Dalam rasio keuangan terdapat beberapa macam rasio keuangan, namun dalam 
penelitian ini menggunakan rasio keuangan yakni rasio likuiditas, rasio aktivitas,rasio 
profitabilitas. 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah current ratio, total asset turnover, 
return on asset, dan return on equity berpengaruh terhadap perubahan laba pada perusahaan 
food and baverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012-2018. Penelitian ini 
bertujuan untuk menguji pengaruh current ratio, total asset, return on asset, dan return on equity 
terhadap perubahan laba pada perusahaan food and baverage yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada tahun 2012-2018. 
 
TINJAUAN TEORITIS 

 
Signaling Theory 

Teori sinyal merupakan suatu tindakan yang seharusnya suatu perusahaan lakukan 
dalam memberikan sinyal kepada pengguna laporan keuangan. Menurut Brigham dan 
Houtston (2011:185) signal atau isyarat adalah suatu tindakan yang diambil perusahaan 
untuk memberi petunjuk bagi investor tentang bagaimana manajemen memandang prospek 
perusahaan. Sinyal tersebut berisi informasi yang berupa apa saja yang sudah dilakukan 
manajemen untuk mewujudkan keinginan pemilik. Informasi tersebut dikeluarkan 
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perusahaan berupa hal-hal yang penting, sebab hal tersebut berpengaruh terhadap 
keputusan investasi suatu pihak diluar perusahaan untuk mengambil suatu keputusan. 

Informasi yang dikeluarkan sangat penting bagi pelaku bisnis dan investor karena 
informasi tersebut memberikan suatu catatan, keterangan ataupun gambaran keadaan suatu 
perusahaan pada masa lalu maupun masa yang akan datang bagi keberlangsungan hidup 
suatu perusahaan dan efek nantinya pada perusahaan.Perubahan laba yang semakin 
meningkat dari periode ke periode akan memberikan sinyal positif tentang kinerja suatu 
perusahaan. Dimana semakin tinggi laba yang dihasilkan suatu perusahaan maka akan 
menunjukan semakin baik kinerja perusahaan. Dengan demikian, jika rasio keuangan suatu 
perusahaan tersebut baik maka perubahan laba juga baik. 

 
Laporan Keuangan 

Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat 
digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan dan aktivitas suatu 
perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas suatu 
perusahaan (Munawir, 2014:2).Menurut Kasmir (2015:7) laporan keuangan merupakan 
laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu 
periode tertentu. Sedangkan menurut Prihadi (2010:4) laporan keuangan merupakan hasil 
kerja akuntan dalam melaporkan realitas ekonomi suatu perusahaan. Walaupun demikian, 
perlu disadari bahwa laporan keuangan tidak bebas sama sekali dari pengaruh manajemen. 

 
Analisis Laporan Keuangan 

Laporan keuangan dapat digunakan untuk melakukan analisis laporan keuangan. 
Sehingga analisis laporan keuangan dilakukan untuk dasar melihat prospek atau tingkat 
keuntungan yang diperoleh perusahaan dan untuk melihat apakah perusahaan tersebut 
mengalami kesulitan dalam keuangan atau tidak. Analisis laporan keuangan dapat 
digunakan untuk mempertimbangkan relevansinya pada keputusan usaha suatu 
perusahaan.Menurut Subrayaman dan Wild (2013:4) analisis laporan keuangan adalah 
aplikasi dari alat dan teknik analitis untuk laporan keuangan bertujuan umum dan data-data 
yang berkaitan untuk menghasilkan estimasi dan kesimpulan yang bermanfaat dalam 
analisis bisnis. Analisis terhadap laporan keuangan suatu perusahaan pada dasarnya karena 
ingin mengetahui tingkat keuntungan dan tingkat resiko atau tingkat kesehatan suatu 
perusahaan (Hanafi dan Halim, 2018:5). 

 
Analisis Rasio Keuangan 

Analisis rasio keuangan sangat berhubungan dengan analisis laporan keuangan. 
Analisis rasio keuangan berguna untuk mengetahui gambaran mengenai sebuah perubahan 
kondisi dan kinerja di suatu perusahaan dalam mengelola keuangan perusahaan. Rasio 
keuangan juga dapat digunakan untuk mengetahui perubahan laba pada suatu 
perusahaan.Menurut Hanafi dan Halim (2018:65) analisis rasio keuangan merupakan cara 
lain menyajikan informasi dari laporan keuangan. Analisis ini disusun dengan 
menggabungkan-gabungkan angka-angka dalam dan antara neraca dan laporan rugi-laba. 
Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan 
keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka lainnya (Kasmir, 2017:104). 

 
Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas yakni rasio keuangan yang dapat menggambarkan kemampuan suatu 
perusahaan dalam memenuhi suatu kewajiban-kewajiban jangka pendeknya. Dengan kata 
lain, rasio ini dapat digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 
membiayai dan memenuhi kewajiban perusahaan pada saat ditagih atau jatuh tempo. Pada 
rasio ini dapat diukur menggunakan current ratio rasio ini membandingkan antara aktiva 
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lancar dengan utang lancar. Menurut Harahap (2016:301) current ratio dapat menunjukkan 
sejauh mana aktiva lancar menutupi kewajibaan-kewajiban lancar. Yang dapat dihitung 
dengan rumus: 

Current Ratio = 
Aktiva Lancar

Utang Lancar
 

 

Rasio Aktivitas 
Rasio aktivitas ini dapat digunakan untuk mneggambarkan suatu aktivitas perusahaan 

dalam menjalankan aktivitas opersionalnya, baik dalam pembelian, penjualan ataupun 
aktivitas lainnya. Dengan kata lain rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan 
dalam mengukur efektivitas operasinya dalam memanfaatkan sumber dana perusahaan. 
Untuk rasio ini dapat diukur menggunakan total asset turnover. Menurut Harahap (2016:309) 
total asset turnover dapat menunjukkan perputaran total aktiva diukur dari volume penjualan 
dengan kata lain seberapa jauh kemampuan semua aktiva menciptakan penjualan, dan 
sehingga dapat dihitung menggunakan rumus: 

Total Asset Turnover = 
Penjualan

Total Aset
 

 

Rasio Profitabilitas 
Rasio keuangan ini dapat mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam 

menghasilkan profitabilitas terkait dengan penjualan, aset, maupun modal saham lainnya. 
Pada rasio ini dapat diukur menggunakan rasio return on equity, return on asset, net profit 
margin. Menurut Hanafi dan Halim (2018:81) net profit margin menghitung  sejauh mana 
kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan. Dan dirumuskan 
sebagai berikut: 

Net Profit Margin = 
Laba Bersih

Penjualan
 

Menurut Hanafi dan Halim (2018:82) return on equity mengukur kemampuan 
perusahaan menghasilkan laba berdasarkan modal saham tertentu. Sedangakan return on 
asset mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat aset 
yang tertentu. Rasio return on equity dapat dihitung dengan rumus: 

Return On Equity = 
Laba Bersih

Total Ekuitas
 

 

Rasio return on asset dapat dihitung dengan rumus: 

Return On Asset = 
Laba Bersih

Total Aset
 

 

Perubahan Laba 
Laba merupakan angka yang penting dalam laporan keuangan karena berbagai alasan 

antara lain: laba merupakan dasar dalam perhitungan pajak, pedoman dalam menentukan 
kebijakan investasi dan pengambilan keputusan, dasar dalam peramalan laba maupun 
kejadian ekonomi perusahaan lainnya dimasa yang akan datang, dasar dalam perhitungan 
dan penilian efisien dalam menjalankan perusahaan serta sebagai dasar dalam penilaian 
atau kinerja perusahaan (Harahap, 2018:300).Menurut Suwardjono (2018:509) laba adalah 
tambahan kemampuan ekonomik yang ditandai dengan kenaikan kapital dalam suatu 
periode yang berasal dari kegiatan produktif dalam arti luas yang dapat dikonsumsi atau 
ditarik oleh entitas penguasa/pemilik capital tanpa mengurangi kemampuan ekonomik 
capital mula-mula (awal periode).Perubahan laba yakni kenaikan atau penurunan laba 
pertahun dalam suatu perusahaan. Perubahan laba di suatu perusahaan sangat penting bagi 
pemakai laporan keuangan karena mereka dapat menentukan apakah perusahaan tersebut 
meningkat atau menurun kinerja keuangannya, dengan perubahan laba dapat 
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mempengaruhi investor dalam berinvestasi pada perusahaan tersebut karena jika perubahan 
laba naik maka investor akan percaya pada perusahaan dan akan menanamkan investasi 
pada perusahaan tersebut dengan mengingikan tingkat pengembalian yang tinggi. 
 
Pengembangan Hipotesis 
Hubungan Current Ratio (CR) terhadap Perubahan Laba 

Current Ratio (CR) adalah salah satu rasio likuiditas. Current Ratio merupakan rasio 
yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 
jangka pendeknya. Pengaruh current ratio terhadap perubahan laba perusahan yakni 
semakin tinggi current ratio maka laba bersih yang dihasilkan akan semakin rendah, hal 
tersebut karena rasio ini semakin tinggi menunjukkan bahwa adanya kelebihan aktiva 
lancar, yang mempunyai pengaruh tidak baik terhadap profitabilitas suatu perusahaan. Dan 
jika saldo kas perusahaan mengganggur akan menjadikan rasio ini semakin tinggi, sehingga 
akan menyebabkan tingkat laba menurun. Dalam penelitian Pramono (2015), Syamsudin dan 
Primayuta (2009) menunjukkan bahwa Current Ratio (CR) berpengaruh negatif terhadap 
perubahan laba. Menurut Ifadah dan Puspita (2016), Yuigananda et al. (2019) menunjukkan 
bahwa current ratio berpengaruh negatif perubahan laba.Berdasarkan pembahasan yang 
diuraikan di atas maka bisa dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H1: Current Ratio (CR) berpengaruh negatif terhadap Perubahan Laba 
 
Hubungan Total Asset Turnover (TATO) terhadap Perubahan Laba 

Total Asset Turnover (TATO) merupakan salah satu pengukuran rasio aktivitas, dimana 
total asset turnover digunakan untuk mengukur efektivitas seluruh aset perusahaan dalam 
menghasilkan penjualan. Pengaruh total asset turnover terhadap perubahan laba ialah 
semakin tinggi total asset turnover maka semakin laba bersih yang dihasilkan akan semakain 
tinggi. Karena perusahaan dapat menggunakan aktiva yang dimiliki untuk meningkatkan 
penjualan sehingga hal tersebut akan mempengaruhi peningkatan suatu laba yang 
dihasilkan oleh suatu perusahaan dan akan berdampak pada kenaikan pada tingkat 
pengembalian yang didapat investor. Dalam penelitian Manurung dan Silalahi (2016), 
Pramono (2015), dan Nissa(2016) menunjukkan bahwa TATO berpengaruh positif signifikan 
terhadap perubahan laba. Menurut Ifadah dan Puspitasari (2016) juga menunjukkan bahwa 
TATO memiliki pengaruh positif signifikan terhadap perubahan laba.Sehingga dari uraian 
di atas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H2: Total Asset Trunover (TATO) berpengaruh positif terhadap Perubahan Laba 
 
Hubungan Returnn On Asset (ROA) dengan Perubahan Laba 

Return On Asset(ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas. ROA adalah rasio 
yang digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan untuk menghasilkan keuntungan 
dengan memanfaatkan total aset yang dimilikinya. ROA merupakan rasio perbandingan 
antara laba bersih dengan total aset.Pengaruh return on asset terhadap perubahan laba adalah 
semakin besar return on asset menunjukkan semakin baik kinerja perusahaan memanfaatkan 
total aset yang dimiliki dalam melakukan kegiatan operasional yang menghasilkan 
pendapatan. Sehingga pendapatan perusahaan akan meningkat yang berdampak 
meningkatkan laba perusahaan. Menurut penelitian yang dilakukan Nurianika (2015), 
Herdayanti et al. (2019), Martini dan Monica (2015) menunjukkan bahwa retrun on asset 
memiliki pengaruh positif pada perubahan laba. Hal ini sama dengan penelitian yang 
dilakukan oleh, Syamni dan Martunis (2013) bahwa retrun on asset berpengaruh positif 
terhadap perubahan laba.Dari uraian pembahasan di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut: 
H3: Return On Asset (ROA) berpengaruh positif terhadap Perubahan Laba 
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Hubungan Return On Equity (ROE) dengan Perubahan Laba 
Return On Equity(ROE) yakni merupakan salah satu rasio profitabilitas. ROE yakni 

rasio yang dipergunakan dalam mengukur profitabilitas dari perspektif pemegang saham. 
Rasio ini menunjukkan seberapa banyak dana yang diperoleh dari laba bersih untuk setiap 
dana yang diinvestaskan oleh pemengang saham. Rasio ini membandingkan antara laba 
bersih dengan modal pemegang saham.Pengaruh rasio return on equity terhadap perubahan 
laba adalah semakin tinggi nilai rasio ini maka semakin tinggi pula tingkat laba yang 
dihasilkan hal tersebut dikarenakan peningkatan modal kerja digunakan dalam membiayai 
operasi perusahaan yang akhirnya dapat menghasilkan laba yang maksimal. Dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Hutabarat (2013), Perdana dan Hartanti (2017) menunjukkan 
bahwa return on equity berpengaruh positif terhadap perubahan laba. Penelitian yang 
dilakukan oleh Abidin (2013), dan Syarifah (2014) juga menunjukkan bahwa return on equity 
berpengaruh positif terhadap perubahan laba.Dari uraian diatas dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut: 
H4: Return On Equity (ROE) berpengaruh positif terhadap Perubahan Laba 
 
Model Penelitian 

Keterikatan mengenai pengaruh current ratio, total asset turnover, return on asset, dan 
return on equity terhadap perubahan laba perusahaan food and baverage dapat dilihat dalam 
model penelitian sebagai berikut: 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 
Model Penelitian 

 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian dan Gambaran dari Populasi (Obyek) Penelitian 

Pemilihan jenis penelitian ini berdasarkan permasalahan dan bertujuan penelitian. 
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2012:8) 
penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang bertujuan menguji hipotesis, data yang 
digunakan untuk penelitian ini dalam bentuk angka-angka yang dapat dihitung atau diukur 
dan akan menghasilkan kesimpulan yang dapat digeneralisasikan.Populasi adalah 
sekumpulan data yang mempunyai karakteristik dan kualitas yang digunakan untuk sebuah 
obyek penelitian. Adapun obyek penelitian ini menggunakan perusahaan yang bergerak 
pada bidang manufaktur sub sektor food and baverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) selama periode 2012-2018. 
 

Analisis Rasio Keuangan 
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Likuiditas 
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(CR) 
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Aktivitas 
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Teknik Pengembalian Sampel 
Terknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling. 

Menurut Sugiyono (2012:117) Purposive sampling yaitu pemilihan sampel perusahaan selama 
periode penelitian berdasarkan kriteria tertentu. Ada beberapa kriteria yang telah ditentukan 
dalam penelitian ini untuk memperoleh sampel yang sesuai dengan tujuan penelitian, 
kriteria sampel dalam penelitian ini sebagai berikut: (1) Perusahaan manufaktur sektor food 
and baverage yang mempublikasikan laporan keuangan dalam bentuk Rupiah (Rp). (2) 
Perusahaan manufaktur sektor food and baverage yang mempublikasikan laporan keuangan 
secara lengkap dan berturut-turut selama periode penelitian yaitu tahun 2012 sampai 
dengan 2018. (3) Perusahaan manufaktur sektor food and baverage yang menghasilkan laba 
setiap tahun selama periode penelitian yaitu tahun 2012 sampai dengan 2018. 

 
Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan melakukan 
pengambilan data skunder. Data sekunder yakni data yang diperoleh secara tidak langsung 
dari sumbernya. Dalam penelitian ini sumber data diperoleh dari Galeri Bursa Efek 
Indonesia STIESIA. Data tersebut berupa laporan keuangan perusahaan food and 
baverage.yang didapat dari laporan keuangan tahunan periode 2012-2018 pada perusahaan 
food and baverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 
Variabel dan Devinisi Operasional Variabel 

Variabel yang akan digunakan pada penelitian ini menggunakan variabel yakni 
variable bebas (indepandent variable) dan variable terikat (dependent variable).Variabel terikat 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Perubahan Laba (PL).Perubahan laba adalah 
suatu kenaikan dan penurunan laba yang terjadi di setiap tahun. Perubahan laba yang 
digunakan pada penelitian ini adalah laba secara relatif. Yang dapat dihitung sebagai 
berikut: 

Perubahan Laba (PL) = 
laba tahun sekarang – laba tahun sebelumnya

laba tahun sebelumnya
 

Variabel bebas yang digunakan pada penelitian ini adalah: Current ratio (CR), Total 
Asset Trunover (TATO), Return On Asset (ROA), dan Return On Equity (ROE).Current Ratio 
(CR) adalah salah satu jenis rasio likuiditas yang mana rasio ini menggambarkan 
kemampuan suatu perusahaan dalam membayar kewajiban-kewajiban jangka pendeknya. 
Menurut Kasmir (2017:135) current ratio dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

Current Ratio (CR) = 
Aktiva Lancar

Utang Lancar
 

Total Asset Trunover (TATO) yakni rasio yang dapat mengukur perputaran dari total 
aset suatu perusahaan. Total asset trun over termasuk dalam rasio aktivitas, rasio ini dapat 
dihitung dengam membandingkan penjualan dengan total aset. TATO juga dapat mengukur 
efektifitas dari total aset perusahaan.Menurut Kasmir (2017:186) total asset trun over dapat 
dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

Total Asset Trunover (TATO) =
Penjualan

Total Aset
 

Return On Asset (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas. Rasio return on asset 
ini menggambarkan jumlah laba bersih yang dihasilkan dengan memanfaatkan aset yang 
dimiliki.Menurut Hanafi dan Halim (2018:82) ROA dapat dihitung dengan rumus sebagai 
berikut: 

Return On Asset (ROA) = 
Laba Bersih

Total Asset
 

Return On Equity (ROE) merupakan perbandingan antara laba bersih dengan total 
ekuitas. Rasio return on equity ini termasuk dalam rasio profitabilitas. Rasio menggambarkan 
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jumlah laba bersih yang dihasilkan dengan memanfaatkan total ekuitas yang dimiliki. 
Menurut Hahafi dan Halim (2018:82) rasio ini dapat dihitung dengan rumus: 

Return On Equity (ROE) = 
Laba Bersih

Total Ekuitas
 

 
Teknik Analisis Data 
Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif yakni metode yang digunakan untuk menganalisis dan 
mengorganisis data kuantitatif, untuk memperoleh gambaran yang tersusun mengenai suatu 
kegiatan. Analisis ini memberikan deskripsi mengenai suatu data dari setiap variabel-
variabel penelitian dan data yang dilihat ialah jumlah data, nilai maksimal (max), nilai 
minimal (min), nilai rata-rata (mean) dan suatu standar deviasi dari data tersebut. 

 
Analisis Regresi Linear Berganda 

Menurut Sugiyono (2014:275) analisis linear berganda untuk memprediksi naik atau 
turun keadaan variabel dependen dan terdapat dua atau lebih variabel independen sebagai 
faktor perdiktor yang dimanipulasi. Dan penelitian ini dimaksudkan agar dapat menguji 
pengaruh dari masing-masing variabel yang diteliti terhadap perubahan laba.Sehingga 
persamaan model penelitian analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
PL = α + β1CR + β2TATO + β3ROA + β4ROE + e 
Keterangan: 
PL : Perubahan Laba 
α : Koefisiensi Konstanta 
CR :Current Ratio 
TATO : Total Asset Trunover 
ROA : Return On Asset 
ROE : Return On Equity 
β : Koefisien Regresi 
e : Koefisien Eror (variabel pengganggu) 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Uji normalitas pada model analisis regresi linear berganda untuk mengetahui apakah 
variabel terikat dengan variabel bebas memiliki distribusi normal atau tidak. Untuk model 
regresi yang baik adalah model regresi yang mempunyai distribusi data normal atau 
mendekati normal. Dalam menguji kenormalan data dapat dilakukan melalui analisis grafik 
dan uji statistik. Salah satu cara untuk melihat data tersebut normal atau tidak dapat melihat 
dengan menggunakan analisis grafik yakni cara untuk melihat kenormalan data dapat 
dilihat dari penyebaran data (titik) disekitar sumbu diagonal dan akan mengikuti arah garis 
diagonal sehingga model regresi terpenuhi asumsi normalitas. Selain itu dapat dilihat 
menggunakan pendekatan Kolmogrov Smirnov menurut Santoso (2011:214), dasar 
pengambilan keputusan dalam pendekatan Kolmogrov Smirnovjika nilai probabilitas > 0,05 
maka, data tersebut berdistribusi normal. 
 
Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas bertujuan dilakukan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Model regresi yang bagus seharusnya 
tidak terjadi korelasi antara variabel bebas. Menurut Ghozali (2011:106) cara yang digunakan 
dalam mengetahui adanya multikolinearitas dengan pengujian metode VIF (Variance 
Inflation Factor) dengan ketentuan: 1) Jika nilai t (tolerance) ≥ 0,10 atau VIF < 10, sehingga 
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dapat dikatakan bahwa tidak terjadi masalah multikolinearitas. 2) Jika nilai t (tolerance) < 
0,10 dan VIF ≥ 10, maka dapat dikatakan terdapat masalah multikolinearitas. 

 
Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi linear 
terdapat korelasi antara kesalahan penggangu pada periode t dan periode pengganggu pada 
periode t-1. Untuk mengetahui adanya autokorelasi atau tidak dilakukan uji Durbin Watson 
(DW). Menurut Purnomo (2017:158) untuk mendeteksi autokorelasi dapat dilihat dari tabel 
Durbin-Watson (D-W) yaitu apabila DU < DW < 4-DU maka, artinya tidak terjadi 
autokorelasi. 

 
Uji Heterokedastisitas 

Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan dalam varians residul dari satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika varians 
residul satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, sehingga disebut homoskedasitas dan 
jika varians residul berbeda disebut heterokedastisitas. Menurut Ghozali (2011:139) dalam 
model regresi yang baik ialah model regresi yang tidak terdapat heterokedastistas yang 
dapat dilihat dari analisis pada grafik scatterplot antara lain prediksi variabel independen 
dengan variabel residulnya, pada analisis grafik scatterplot jika tidak terdapat 
heterokedastistas dengan ketentuan: 1) Jika ada pola tertentu,seperti titik-titik yang 
membentuk suatu pola tertentu yang teratur (begelombang, melebar, dan menyempit), 
sehingga telah terjadi heterokedastisitas. 2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik 
menyebar di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y, sehingga tidak terjadi 
heterokedastisitas. 

 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji Koefisien Determinasi ialah suatu ukuran yang digunakan untuk mengetahui 
kesesuaian atau ketepatan hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat dalam 
suatu persamaan regresi. Semakin besar nilai koefisien determinasi maka semakin tinggi 
kemampuan variabel bebas menjelaskan variabel terikat. Nilai koefisien determinasi atau 
nilai R square berkisar antara nol sampai satu. Nilai R square dikatakan baik apabila diatas 
0,5. 

 
Uji Goodness Of Fit (Uji F) 

Menurut Suliyanto (2011:44) Uji F yakni dapat digunakan untuk pengujian variabel 
bebas yang digunakan dapat menjelaskan perubahan nilai variabel tergantung atau 
tidak.Dalam penelitian ini uji F dilakukan untuk mengetahui kesesuaian model regresi linier 
berganda. Maka dari itu dapat mengetahui apakah penelitian ini layak atau tidak.Adapun 
kriterian dalam pengujian ini adalah: 1) Jika signifikansi (Sig) ≤ (α = 0,05), maka H0 diterima 
dan model regresi layak digunakan. Artinya ada variabel bebas yang berpengaruh terhadap 
variabel terikat. 2) Jika signifikansi (Sig) > (α = 0,05), maka H0 ditolak dan model regresi 
tidak layak digunakan. Artinya variabel bebas tidak ada yang berpengaruh terhadap 
variabel terikat. 
 
Uji Hipotesis (Uji t) 

Menurut Ghozali (2017: 26) Uji t yakni uji yang digunakan untuk menunjukkan 
seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan 
variabel dependen. Dalam melakukan uji t digunakan dengan cara membandingkan tingkat 
signifikan (Sig). uji t menggunakan signifikan level 0,05 (α = 5%). Untuk mengetahui adanya 
penolakan atau penerimaan hipotesis dilakukan dengan kriteria sebagai berikut: 1) Apabila 
(Sig) ≤ (α = 0,05), maka H0 diterima, berarti ada pengaruh secara individual antara variabel 
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bebas terhadap variabel terikat. 2) Apabila (Sig) > (α = 0,05), maka H0 ditolak, berarti tidak 
ada pengaruh secara individual antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menjelaskan mengenai suatu data. Baik 
berupa nilai maksimum (max), minimum (min), mean, dan standar deviasi dari variabel-
variabel penelitian. Hasil dari analisis statistik deskriptif pada penelitian ini sebagai berikut: 

 
Tabel 1 

Analisis Statistik Deskriptif 

  N Maximum Minimum Mean Std. Deviasion 

PL 77 3,587 -0,596 0,267 0,689020 

CR 77 8,638 0,200 2.283 1,665114 

TATO 77 3,057 0,546 1.400 0,595638 
ROA 77 0,964 0,009 0,132 0,140936 

ROE 77 1,739 0,015 0,283 0,334135 
Valid N (listwise) 77         

Sumber: Data sekunder diolah, 2019 

 

Pada Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa variabel terikat yakni perubahan laba 
mempunyai nilai maksimal (maximum) sebesar 3,587. Untuk nilai minimal (minimum) sebesar 
-0,596. Sehingga nilai rata-rata (mean) pada variabel terikat ini sebesar 0,267 dengan hasil 
standar deviasi sebesar 0,689020. Data analisis statistik deskriptif  diatas untuk varibel bebas 
yakni untuk variabel Current Ratio (CR), nilai maksimal (maximum) sebesar 8,638 dan nilai 
minimal (minimum) sebesar 0,200. Maka nilai rata-rata (mean) pada variabel bebas  current 
ratio sebesar 2,283 dan standar deviasi sebesar 1,665114.Variabel Total Asset Trunover (TATO) 
memiliki nilai maksimal (maximum) sebesar 3,057dan variabel TATO memiliki nilai minimal 
(minimum) sebesar 0,546. Dan nilai rata-rata pada variabel TATO sebesar 1,400 dengan 
standar deviasi sebesar 0,595638.Variabel Retrun On Asset (ROA) dalam analisis statistik 
deskriptif mempunyai nilai maksimal (maximum) sebesar 0,964 untuk nilai  minimal 
(minimum) pada variabel ini sebesar 0,009. Maka nilai rata-rata (mean) pada variabel ini 
diperoleh sebesar 0,132 dengan standar deviasi sebesar 0,140936.Variabel Retrun On Equity 
(ROE) memiliki nilai maksimal (maximum) sebesar 1,739 untuk nilai minimal (minimum) 
sebesar 0,015. Dan nilai rata-rata (mean) sebesar 0,283 dan untuk standar deviasi sebesar 
0,334135. 
 
Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menjelaskan hubungan antara lebih 
dari satu variabel bebas dengan satu variabel terikat. Analisis ini digunakan untuk 
mengetahui pengaruh variabel bebas yakni Current Ratio(CR), Total Asset Turnover(TATO), 
Return On Asset(ROA), dan Return On Equity(ROE) terhadap variabel terikat yakni 
perubahan laba perusahaan food and baverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI).Dari hasil pengolahan data dengan menggunakan bantuan program SPSS diperoleh 
hasil analisis regresi linier berganda berikut: 
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Tabel 2 
Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficients2 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constan) -.022 .224  -.097 .923   

CR -.119 .053 -.287 -2.264 .027 .650 1.539 

TATO .218 .121 .188 1.807 .075 .964 1.038 

ROA 5.208 1.490 1.065 3.496 .001 .113 8.872 

ROE -1.655 .633 -.802 -2.613 .011 .111 9.012 

a. Dependent Variable: Perubahan Laba 

Sumber: Data sekunder diolah, 2019 
 

Tabel 2 diatas menunjukkan persamaan regresi linear berganda yang di peroleh 
sebagai berikut: 
PL = α + β1CR + β2TATO + β3ROA + β4ROE + e 
PL = -0,022 - 0,119 CR + 0,218 TATO + 5,208 ROA - 1,655 ROE + e 

Berdasarkan persamaan regresi linear berganda diatas dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
1. Konstanta (α) 

Nilai konstanta (α) sebesar -0,022 yang menjelaskan bahwa variabel bebas current ratio, 
total asset turnover, return on asset, return on equity di asumsikan bernilai 0 (nol) atau 
konstan, sehingga perubahan laba perusahaan food and baverage sebesar -0,022. 

2. Current Ratio (CR) 
Nilai koefisien regresi CR sebesar –0,119 yang menjelaskan arah hubungan negatif atau 
berlawanan antara CR dengan perubahan laba,yang menunjukkan jika CR meningkat 
(naik) maka dapat menurunkan perubahan laba sebesar 0,119. 

3. Total Asset Trunover (TATO) 
Nilai koefisien regresi TATO sebesar 0,218 yang menjelaskan bahwa arah hubungan 
positif atau searah dengan perubahan laba, yang menunjukkan jika TATO meningkat 
(naik) maka perubahan laba akan meningkat (naik) sebesar 0,218. 

4. Return On Asset (ROA) 
Nilai koefisien regresi ROA sebesar 5,208 yang menjelaskan bahwa arah hubungan 
positif atau searah dengan perubahan laba, yang menunjukkan jika ROA meningkat 
(naik) maka perubahan laba akan meningkat (naik) sebesar 5,208. 

5. Return On Equity (ROE) 
Nilai koefisien regresi ROE sebesar –1,655 yang menjelaskan bahwa arah hubungan 
negatif atau berlawanan antara ROE dengan perubahan laba, yang menunjukkan jika 
CR meningkat (naik) maka dapat menurunkan perubahan laba sebesar 1,655. 
 

Analisis Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel terikat dengan variabel 
bebas mempunyai distribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini menggunakan analisis 
grafik untuk mengetahui normalitas data yang dilihat melalui pendekatan Kolmogrov 
Smirnov. Selain itu penelitian ini menggunakan grafik NormalP-P Plot of Regression Standard. 

Hasil penelitian uji normalitas menggunakan pendekatan Kolmogrov Smirnov sebagai 
berikut: 
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Tabel 3 
Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-smirnov Test 

Sumber: Data sekunder diolah, 2019 

 
Hasil pengujian normalitas dengan menggunakan pendekatan Kolmogrov Smirnov 

dapat dilihat bahwa besarnya nilai signifikasi probabilitas sebesar 0,110 yang melebihi 0,05 
maka data tersebut dapat dikatakan berdistribusi normal.Hasil uji normalitas dengan 
analisis grafik menggunakan Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual diperoleh 
sebagai berikut: 

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 2 
Grafik Uji Normalitas 

Sumber: Data sekunder diolah, 2019 
 

Dilihat dari hasil uji normalitas data menggunakan analisis grafik menunjukkan 
bahwa penyebaran data (titik) yang berada di garis diagonal mengikuti arah garis diagonal, 
maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut normal dan memenuhi asumsi normalitas. 
Sehingga menunjukkan bahwa model regresi dapat digunakan untuk penelitian. 

 
Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi antara 
variabel bebas. Menurut Ghozali (2011:106) untuk mengetahui adanya multikolinieritas atau 
tidak menggunakkan metode Variance Inflation Factor (VIF) dengan ketentuan: 1) Jika nilai t 
(tolerance) ≥ 0,10 atau VIF < 10, maka dapat dikatakan tidak ada multikolinieritas. 2) Jika nilai 
t (tolerance) < 0,10 atau VIF ≥ 10, maka dapat dikatakan ada multikolinieritas.Hasil dari 
analisis uji multikolinieritas dengan program SPSS dapat dilihat sebagai berikut: 

 
 
 
 

 

 Unstandardized Residual 

N 77 

Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 

Std. Deviation .59812864 

Most Extreme Differences 
Absolute .137 

Positive .137 
Negative -.085 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.204 

Asymp. Sig. (2-tailed) .110 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Tabel 4 
Uji Multikolineritas 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

 

(Constant) 
  

CR .650 1.539 

TATO .964 1.038 

ROA .113 8.872 

ROE .111 9.012 

Sumber: Data sekunder diolah, 2019 
 

Hasil dari pengolahan data analisis uji multikolinearitas 4 variabel bebas yakni current 
ratio, total asset turnover, return on asset, return on equity memunjukkan nilai tolerance ≥ 0,10 
dan memiliki nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa keempat variabel bebas 
tersebut tidak memiliki gejala multikolinearitas atau bebas dari multikolinearitas. 
 
Uji Autokolerasi 

Uji autokolerasi digunakan untuk mengetahui apakah model regresi terdapat kolerasi 
antara kesalahan penggangu pada periode t dan periode penggangu t-1. Salah satu cara 
untuk mengetahui apakah ada kolerasi atau tidak, dapat menggunakan uji Durbin Waston 
(DW).Menurut Purnomo (2017:158) untuk melihat adanya autokorelasi dapat dilihat melalui 
tabel Durbin Waston (DW) yaitu apabila DU < DW < 4-DU maka, artinya tidak terjadi 
kolerasi.Dari hasil pengujian Durbin Waston (DW)dengan menggunakan program SPSS 
adalah sebagai berikut: 

Tabel 5 
Uji Autokorelasi 

Model Durbin-Watson 

1 2.036 

Sumber: Data sekunder diolah, 2019 
 

Berdasarkan Tabel 5 diatas dapat diketahui bahwa angka DW  sebesar 2,036 diantara 
1,7407 < DW < 2,2593 maka, dapat disimpulakan bahwa tidak ada autokorelasi pada model 
penelitian ini. 

 

Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah model regresi linear 

berganda pada penelitian ini terjadi ketidak samaan dalam varians residual dari suatu 
pengamatan ke pengamatan lain. Untuk melihat tidak terdapatnya heteroskedastistas yakni 
melalui grafik scatterplot. Dengan ketentuan, jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik 
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi 
heteroskedastistas.Dari hasil grafik scatterplot dihasilkan sebagai berikut: 

Scatterplot 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

Gambar 3 
Grafik Scatterplot Uji Heteroskedastistas 

Sumber: Data sekunder diolah, 2019 
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Hasil dari Gambar 3 di atas dan diketahui  bahwa titik-titik menyebar secara acak 
dengan baik di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Dan dari grafik di atas tidak 
membentuk pola tertentu, sehingga dapat diidentifikasi bahwa tidak terjadi 
heteroskedastistas. 

 

Analisis Koefisien Determinasi Multiple (R2) 
Koefisien determinasi multiple digunakan untuk mengetahui kesesuaian atau 

ketepatan hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat dalam suatu persamaan 
regresi. Dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

 
Tabel 6 

Koefisien Determinasi Multiple (R2) 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .469a .246 .205 .61451 

a. Predictors: (Constant), ROE, TATO, CR, ROA 
b. Dependent Variable: Perubahan Laba 

Sumber: Data sekunder diolah, 2019 
 

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi multiple 
(R2) atau R Square nilai sebesar 0,246 atau 24,6% yang berarti menunjukkan bahwa varaibel 
curret ratio, total asset turnover, return on asset, dan return on eqity mampu menjelaskan naik 
turunnya perubahan laba sebesar 24,6% dan sisanya sebesar 75,4% (100% - 24,6%) 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak di dalam model penelitian ini. 

 
Analisis Uji Goodness Of Fit (Uji F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antara variabel bebas 
dengan variabel terikat.Uji F dilakukan untuk mengetahui kesesuaian model regresi maka 
untuk mengetahui apakah penelitian ini layak atau tidak. Hasil uji F adalah sebagai berikut: 

Tabel 7 
Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 
Regression 8.891 4  2.223 5.886 .000b 
Residual 27.190 72 .378   
Total 36.081 76    

a. Dependent Variable: Perubahan Laba 
b. Predictors: (Constant), ROE, TATO, CR, ROA 

Sumber: Data sekunder diolah, 2019 

 

Berdasarkan Tabel 7 di atas sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut layak 
digunakan dalam penelitian ini. Hal tersebut di buktikan dengan Fhitung sebesar 5,886 dan 
tingkat signifikan (Sig) ≤ (α = 0,05) yakni sebesar 0,000 ≤ 0,05. Maka, dengan demikian dapat 
diketahui bahwa H0 diterima, artinya variabel bebas yang terdiri dari current ratio, total asset 
turnover, return on asset, dan return on equity ada yang berpengaruh signifikan terhadap 
variabel terikat yaitu perubahan laba.Hal ini menjelaskan bahwa naik turunya tingkat 
perubahan laba dipengaruhi oleh naik turunya tingkat current ratio, total asset turnover, return 
on asset, dan return on equity. 
 
Analisis Uji Hipotesis (Uji t) 

Uji Hipotesis digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel bebas 
mempunyai perngaruh atau tidak terhadap variabel terikat.Uji t untuk mengetahui ada 
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pengaruh atau tidak dilihat dari nilai.Hasil dari uji t yang dilakukan melalui program SPSS 
dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 8 
Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -.022 .224   -.097 .748 

CR -.119 .053 -.287 -2.264 .027 

TATO .218 .121 .188 1.807 .075 

ROA 5.208 1.490 1.065 3.496 .001 

ROE -1.655 .633 -.802 -2.613 .011 

a. Dependent Variable: PL 

Sumber: Data sekunder diolah, 2019 

 

Berdasarkan hasil di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Pengaruh current ratio terhadap perubahan laba. 

H1 : Current Ratio (CR) berpengaruh negatif terhadap perubahan laba. 
Dari tabel diatas uji t menghasilkan bahwa thitung senilai -2,264 dengan nilai 
signifikan (Sig) sebesar 0,027 dengan nilai beta (β) sebesar -0,119. Maka H1 
diterima karena nilai signifikan (Sig) ≤ (α = 0,05), artinya bahwa variabel bebas 
current ratio berpengaruh negatif signifikan terhadap perubahan laba. Sehingga uji 
t tersebut mendukung hipotesis pertama yakni current ratio berpengaruh negatif 
terhadap perubahan laba. 

b. Pengaruh total asset turnover terhadap perubahan laba 
H2 : Total Asset Turnover (TATO) berpengaruh positif terhadap perubahan laba. 
Dari tabel diatas uji t menghasilkan bahwa thitung senilai 1,807 dengan nilai 
signifikan (Sig) sebesar 0,075 dengan nilai beta (β) sebesar 0,218. Maka H2 ditolak 
karena nilai signifikan (Sig) > (α = 0,05), artinya bahwa variabel bebas total asset 
turnover tidak berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba. Sehingga uji t 
tersebut tidak mendukung hipotesis kedua yakni total asset turnover berpengaruh 
positif terhadap perubahan laba. 

c. Pengaruh return on asset terhadap perubahan laba. 
H3 : Return On Asset (ROA) berpengaruh positif terhadap perubahan laba. 
Dari tabel diatas uji t menghasilkan bahwa thitung senilai 3,496 dengan nilai 
signifikan (Sig) sebesar 0,001 dengan nilai beta (β) sebesar 5,208. Maka, H3 
diterima karena nilai signifikan (Sig) ≤ (α = 0,05), artinya bahwa variabel bebas 
return on asset berpengaruh positif signifikan terhadap perubahan laba. Sehingga 
uji t tersebut mendukung hipotesis ketiga yakni return on asset berpengaruh positif 
terhadap perubahan laba. 

d. Pengaruh return on equity terhadap perubahan laba. 
H4 : Return On Equity (ROE) berpengaruh positif terhadap perubahan laba. 
Dari tabel diatas uji t menghasilkan bahwa thitung senilai -2,613 dengan nilai 
signifikan (Sig) sebesar 0,011 dengan nilai beta (β) sebesar -1,665. Maka, H4 ditolak 
karena nilai signifikan (Sig) > (α = 0,05), artinya bahwa variabel bebas return on 
equity berpengaruh negatif signifikan terhadap perubahan laba. Sehingga uji t 
tersebut tidak mendukung hipotesis ke empat yakni return on equity berpengaruh 
positif terhadap perubahan laba. 
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Pembahasan 
Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Perubahan Laba 

Current Ratio (CR) adalah salah satu rasio likuiditas yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Berdasarkan hasil 
pengujian hipotesis (uji t) diketahui bahwa hasil penelitian variabel CR memiliki thitung 
sebesar -2,264 dengan nilai signifikan (Sig) sebesar 0,027 dan nilai beta (β) sebesar -0,119. 
Sehingga hal tersebut dikatakan bahwa CR berpengaruh negatif signifikan terhadap 
perubahan laba perusahaan. Current ratio berpengaruh negatif signifikan terhadap 
perubahan laba menunjukkan bahwa semakin tinggi CR maka perubahan laba semakin 
rendah. Pada penelitian ini perusahaan food and baverage yang semakin tinggi CR sehingga 
dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya, hal ini akan menjadikan laba bersih yang 
dihasilkan oleh suatu perusahaan akan semakin rendah. Karena adanya kelebihan pada 
aktiva lancar, yang mempunyai pengaruh tidak bagus terhadap profitabilitas. Pada 
penelitian ini perusahaan food and baverage yang memiliki aktiva lancar yang tinggi dapat 
digunakan untuk menutup kewajiban jangka pendeknya, selain itu perusahaan food and 
baverage juga membutuhkan kas dan persediaan yang lebih banyak terkait usaha yang 
dijalankan misalnya persediaan bahan baku, dan persediaan barang jadi. Hal itu 
menyebabkan aktiva lancar di perusahaan food and baverage tinggi sehingga berpengaruh 
terhadap laba yang dihasilkan oleh perusahaan food and baverage. 

Penelitian ini juga dilakukan oleh Syamsudin dan Primayuta (2009) dan Yuigananda et 
al. (2019) yang melakukan penelitian yang sama pada perusahaan food and baverage yang 
menunjukkan hasil bahwa current ratio berpengaruh negatif signifikan terhadap perubahan 
laba artinya semakin tinggi current ratio maka semakin rendah perubahan laba.Penelitian ini 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ifadah dan Puspitasari (2016) yang 
menyatakan bahwa current ratio berpengaruh negatif signifikan terhadap perubahan laba, 
dan pada penelitian Pramono (2015) yang menunjukkan bahwa current ratio berpengaruh 
negatif signifikan terhadap perubahan laba. Namun, penelitian ini tidak sesuai dengan 
penelitian Gani (2011) dan Manurung dan Silalahi (2016) yang menyatakan bahwa current 
ratio tidak berpengaruh terhadap perubahan laba. 

 
Pengaruh Total Asset Trunover (TATO) terhadap Perubahan Laba 

Total Asset Trunover (TATO) adalah salah satu rasio aktivitas yang digunakan untuk 
mengetahui kemampuan perusahaan dalam mengelola total aktiva untuk meningkatkan 
kegiatan penjualan di suatu perusahaan. Hasil dari uji hipotesis diatas (uji t) menyatakan 
bahwa hasil penelitian variabel TATO mempunyai thitung sebesar 1,807 dengan nilai 
signifikan (Sig) sebesar 0,075 dan mempunyai nilai beta (β) sebesar 0,218. Maka hal tersebut 
dinyatakan bahwa total asset turnover tidak berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba. 
Tidak berpengaruhnya TATO terhadap perubahan laba maka tidak dapat digunakan untuk 
memprediksi perubahan laba suatu perusahaan food and baverage. Pada penelitian ini 
perusahaan food and baverage belum mampu mengelola total aktiva secara efektif. Karena 
perusahaan food and baverage tidak menggunakan total aktiva yang digunakan untuk 
meningkatkan penjualan yang akan menghasilkan laba suatu perusahaan dan total aktiva 
perusahaan food and baverage digunakan untuk memehuni kewajibannya. Selain itu harga 
pokok penjualan perusahaan food and baverage yang ditanggung lebih besar sehingga 
berpengaruh terhadap laba yang dihasilkan oleh perusahaan  food and baverage akan 
menurun. 

Penelitian ini juga dilakukan oleh Handayani dan Nugroho (2018) yang melakukan 
penelitian di perusahaan food and baverage dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
total asset turnover berpengaruh positif tidak signifikan terhadap perubahan laba. Penelitian 
ini sesuai dengan penelitian Adawiyah (2018) yang menyatakan bahwa total asset turnover 
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap perubahan laba. Selain itu penelitian yang 

Penagruh Rasio Keuangan; Mega Reszy Agustin; Nur handayani 



17 
 

dilakukan Gustina dan Wijayanto (2015) juga menyatakan bahwa total asset turnover 
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap perubahan laba.Penelitian ini tidak sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ifadah dan Puspitasari (2016) yang menyatakan 
bahwa total asset turnover berpengaruh positif signifikan terhadap perubahan laba 
perusahaan. Dan penelitian ini juga tidak sesuai dengan penelitian Manurung dan Silalahi 
(2016), Pramono (2015), dan Nissa (2018) yang penelitiannya menunjukkan bahwa total asset 
turnover berpengaruh positif signifikan terhadap perubahan laba. 

 
Pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap Perubahan Laba 

Return On Asset (ROA) merupakan rasio keuangan perusahaan yang berhubungan 
dengan profitabilitas, rasio ini digunakan perusahaan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba dengan modal sendiri. Pada penelitian ini hasil dari 
uji hipotesis (uji t) menunjukkan bahwa variabel ROA memiliki thitung sebesar 3,496 dengan 
signifikan (Sig) sebesar 0,001 dan mempunyai nilai beta (β) sebesar 5,208. Sehingga variabel 
return on asset berpengaruh positif signifikan terhadap perubahan laba perusahaan food and 
baverage. Return on asset berpengaruh positif signifikan menunjukkan bahwa semakin tinggi 
ROA maka perubahan laba semakin tinggi. 

Pada penelitian ini perusahaan food and baverage mampu memanfaatkan total aset yang 
dimiliki dalam melakukan kegiatan operasional yang menghasilkan pendapatan sehingga 
laba yang dihasilkan akan meningkat. Jika ROA meningkat maka harapan investor pada 
laba yang dihasilkan perusahaan meningkat, dan meningkatnya pendapatan suatu 
perusahaan juga akan meningkatkan profitabilitas suatu perusahaan sehingga investor akan 
mendapat tingkat pengembalian yang tinggi atas dana yang telah diinvestasikan di 
perusahaan tersebut. Selain itu perusahaan food and baverage juga membutuhkan total aktiva 
yang cukup besar untuk digunakan menutup kewajiban perusahaanya, sehingga 
perusahaan food and baverage harus benar-benar dapat memanfaat total aktivanya sebaik 
mungkin untuk digunakan dalam menghasilkan laba ataupun menutup kewajibannya. 

Penelitian ini sudah dilakukan oleh Herdayanti et al. (2019) yang melakukan penelitian 
di perusahaan  food and baverage yang menunjukkan hasil penelitiannya return on asset 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perubahan laba perusahaan food and baverage 
bahwa semakin tinggi return on asset maka semakin tinggi perubahan laba perusahan food 
and baverage. Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Martini dan Monica 
(2016) pada penelitiannya menyatakan bahwa return on asset berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap perubahan laba, selain itu adapun penelitian yang dilakukan oleh 
Syamni dan Marunis (2013) juga menyatakan bahwa return on asset berpengaruh positif 
signifikan terhadap perubahan laba.Penelitian ini tidaksesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Nissa (2018) yang menyatakan bahwa return on asset tidak berpengaruh 
terhadap perubahan laba, dan menurut Gani dan Indira (2011) juga menyatakan bahwa 
return on asset tidak berpengaruh terhadap perubahan laba. 

 
Pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap Perubahan Laba 

Return On Equity (ROE) adalah salah satu rasio profitabilitas yang menunjukkan 
tingkat efektifitas manajemen suatu perusahaan dalam menghasilkan suatu laba dari suatu 
dana yang diinvestasikan oleh pemegang saham dan sering digunakan oleh investor untuk 
menganalisis saham. Dari hasil pengujian hipotesis (uji t) diketahui bahwa hasil penelitian 
variabel ROE memiliki thitung sebesar -2,613 dengan nilai signifikan (Sig) sebesar 0,011 dan 
mememiliki nilai beta (β) sebesar -1,655. Return on equity berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap perubahan laba. Return on equity berpengaruh negatif signifikan terhadap 
perubahan laba menunjukkan bahwa semakin tinggi ROE maka perubahan laba akan 
menurun. Pada penelitian ini perusahaan food and baverage dikarenakan kurang efektifnya 
penggunaan modal suatu perusahaan dalam menghasilkan suatu laba perusahaan, sehingga 
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laba yang didapat di masa yang datang akan menurun dan pendapatan yang dihasilkan dari 
modal yang berasal dari kewajiban tidak bisa digunakan untuk memenuhi besarnya biaya 
modal sehingga kekurangan tersebut harus ditutup dengan sebagian pendapatan yang 
berasal dari pemegang saham. Selain itu dimungkin pola dan sifat investasi yang dilakukan 
oleh perusahaan food and baverage kurang tepat sehingga sebagian aset perusahaan food and 
baverage yang menganggur dan tidak bisa digunakan secara efisien, maka laba yang 
dihasilkan tidak bisa maksimal. 

Penelitian ini sesuai dengan penelitian Napitupulu (2019) yang melakukan penelitian 
di perusahaan food and baverage yang menunjukkan bahwa returnon equity berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap perubahan laba pada perusahaan food and baverage yang 
artinya bahwa semakin tinggi return on equity maka semakin rendah perubahan laba pada 
perusahaan food and baverage. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Aprilia (2016) yang menyatakan bahwa return on equity berpengaruh negatif signifikan 
terhadap perubahan laba. Selain itu penelitian ini sesuai dengan penelitian Syamni dan 
Martunis (2013) yang menunjukkan bahwa return on equity berpengaruh negatif signifkan 
terhadap perubahan laba.Penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian Gani dan Indira 
(2011), Hutabarat (2013), Perdana dan Hartanti (2017) yang menyatak bahwa return on equity 
tidakberpengaruh signifikan terhadap perubahan laba. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio(CR), 
Total Asset Turnover(TATO), Return On Asset(ROA), Return On Equity(ROA) terhadap 
Perubahan Laba terhadap perusahaan food and baverage yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada periode 2012-2018. Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 1) Berdasarkan hasil uji hipotesis (uji t) diketahui bahwa variabel current 
ratio berpengaruh negatif signifikan terhadap perubahan laba. Artinya, semakin tinggi 
current ratio maka semakin menurun perubahan laba, dikarenakan semakin perusahaan yang 
mampu menutup kewajiban jangka pendeknya, maka laba yang dihasilkan akan semakin 
rendah dikarenakan adanya kelebihan aset lancar. 2) Berdasarkan hasil uji hipotesis (uji t) 
bahwa variabel total asset turnover berpengaruh positif tidak signifikan terhadap perubahan 
laba. Artinya, pengaruh yang tidak signifikan tersebut pendapatan yang dihasilkan tidak 
mempengaruhi perubahan laba suatu perusahaan dikarenakan perusahaan tidak mampu 
menggunakan total asetnya untuk meningkatkan penjualan yang akan menghasilkan laba 
nantinya. 3) Berdasarkan hasil uji hipotesis (uji t) bahwa variabel return on asset berpengaruh 
positif signifikan terhadap perubahan laba. Artinya, semakin tinggi return on asset maka 
semakin tinggi perubahan laba, karena perusahaan dapat memanfaatkan total aktiva yang 
dimiliki untuk digunakan dalam suatu kegiatan operasional yang menghasilkan pendapatan 
dan nantinya menghasilkan laba. 4) Berdasarkan hasil uji hipotesis (uji t) bahwa variabel 
return on equity berpengaruh negatif signifikan terhadap perubahan laba. Artinya, semakin 
tinggi return on equity maka semakin rendah perubahan laba, karena perusahaan kurang 
memanfaatkan penggunaan modal dalam menghasilkan laba, sehingga laba yang dihasilkan 
menurun. 

 
Saran 

Hasil kesimpulan dan penelitian yang dilakukan maka adapun saran-saran dari 
peneliti agar penelitian selanjutnya lebih baik, adapun saran sebagai berikut: 1) Disarankan 
dalam penelitian selanjutnya untuk menambah periode pengamatan dan jumlah sampel 
agar analisis lebih objektif, karena dapat memperluas objek penelitian. 2) Disarankan untuk 
penelitian selanjutnya untuk menambah jumlah variabel dalam penelitian selanjutnya agar 
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memberikan hasil penelitian yang berbeda. Misalnya menggunakan variabel net profit 
margin, quick ratio, atau varibel yang lainnya. 3) Disarankan dalam penelitian selanjutnya 
tidak hanya menggunakan perusahaan food and baverage namun dapat menggunakan seluruh 
perusahaan manufaktur karena nantinya penelitian yang dilakukan bisa menjadi lebih 
objektif dan akan menambah jumlah sampel lebih banyak sehingga dapat memberikan hasil 
yang lebih baik. 
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